bADB I
LANDASAN TEORI

A. Pengertian Pengambilan Kepufusan

Kegiatan analisa rasio keuangan tidak terlepas dari permasalahan

manajemen bisnis. Dalam kegiatan bisnis kita selait; dihadapkan pada
berbagai persoalan vang memerlukan keputusan yaélg; tepat dan cepat.
Dalam bisnis setiap permasalahan akan berdampak ;31«;01101}1is; kerugian
atau keuntungan. Agar seorang manajer mampu mc—é&ngambil keputusan
yang tepat maka ia perlu mencari dan mengumpuléﬁan berbagai bahan
informasi agar dalam proses pengambilan kei’putusan ia dapat
menghasilkan yang terbaik.

Kegiatan analisa rasio keuangan mempakaféa salah satu media
untuk mendapatkan informasi yang lebih banyak, 1e§”::31'h baik, akurat dan
dijadikan sebagai bahan dalam proses pengam bilan 1«e putusan.

Informasi merupakan sejumlah data yang telah diproses dan
disajikan dengan baik, sehingga dapat digunakéan untuk berbagai
keperluan, seperti pengambilan keputusan. (Basu SV\ stha, 1995:160)

Sebenarnya penyediaan i.f'“né?'éré"naf&i saja belum ?:ukup untuk dipakai

sebagai dasar dalam mengambil keputusan, akan fetapi individu yang
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bersangkutan harus mengadakan pemilihan den mengkoordinir
informasi dengan baik, agar dapat dipakai untuk memecahkan
masalahnya. Untuk itu pengambilan keputusan harus dapat memperoleh
informasi vang cukup dan lengkap baik dalam jumlah maupun jenis
sesuai dengan kebutuhan.

Dalam proses pengambilan keputusan manajemen memerlukan
informasi vang harus memiliki sifat-sifat sebagai berikut:

1. Akurat

!\J

Dapat dipercaya

3. Lengkap (mendalam)
4. Tepat waktu

5. Relevan

6. Singkat padat

7. Terus terang.

Pengambilan keputusan adalah ” proses memilih satu alternatif
terbaik dari beberapa alternatif vang ada” ( Sofyan Syafri Harahap,
1998:38)

1. Kesulitan dalam mengambil keputusan
Pengambilan keputusan ini sangat sulit karena beberapa sifat, faktor

atau keadaan yang melingkupinya:



a. Ceriainty  : kemungkinan akibat yang akan timbul diketahui
pasti. Misalnya jika dimasukkan bahan yang
salah produksi pasti rusak.

b. Risk . kemungkinan akibatnya diketahui tetapi tidak
jumlah nilainya. Misalnya 111@12}:1‘0d uksi barang
jenis baru.

c. Uncertainty : kemungkinan vang timbul didak diketahui dan
tidak pasti, alternatif, dan akibatnya serba tidak
pasti. Misalnya membuka perusahaan (bisnis lain
yang baru}.

Pendapat lain mengermukakan beberapa kesulitan mengambil

keputusan sebagai berikut

a. Variabel serba tidak pasti, karena menyangkut persoalan
sekarang dan vang akan datang.

b. Lingkungan yang terus berubab dan tidak pasti.

c. Input dan outputjuga fidak pasti.

Metode pengambilan keputusan

Untuk mengambil keputusan kita dapat menggunakan beberapa

metode:



a.
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Rational Model

Dalam metode ini kita menggunakan pendel-;iatan rasional dan

akal bukan berdasarkan sabyekbf. Dasar—céﬁasar penggunaan

metode ini adalal: |

1) Tersedia informasi lengkap dan akurat 111@1’;-genai perihal yang
akan diputuskan.

7} Ada beberapa alternatif pilihan yang dapa;dipergunakan.

3} Pengambilan keputusan dilakukan secara égs;ioniﬂ.

4) Ada kepentingan dan sasarvan yang jelas da'ﬂ yang terbaik.

Behavioral Model

Dalam metode ind pengambilan kepuh@sam diambil jika

keadaannya sebagai berikut:

1) Informasi tidak lengkap dan jika pun éda mungkin tidak
akurat.

7) Tidak ada alternatif vang lengkap.

3) Ada keterbatasan rasional karena masaiaii: nilai, pengalaman,
pengetahuan, kebiasaan.

4) Akan terpilih alternatif yang minimal tingkat kepuasaannya.




c. Irrational Model
Keputusan dibuat cepat, seperti gerakan refleksi, dengan
menggunakan media subyektif vang ada dan terus dicari alasan

rasional belakangan.

B. Pengertian dan Fungsi Pembelanjaan
1. Pengertian Pembelanjaan
Pengertian pembelanjaan selalu berubahuébah dari waktu ke
waktu sesuai dengan perkembangan dari tujua;a perusahaan yang
hendak dicapai dan fungsi pembelanjaan itu sendiri. Berikut ini
beberapa definisi pembelanjaan:

a. Wolf-Birkenbihil menyatakan bahwa pembe%anjaan itu meliputi
usaha-usaha untuk menyediakan uang,. .

b. Le Coutre dan Hasenack memberikan defix%ai:;i yvang lebih luas
dimana pengertian pembelanjaan meliputﬁékeseluruhan usaha
untuk mempersiapkan dan mengatur penariléan dan penggunaan
dana, dimana disini termasuk juga péerens:anaan beserta

elaksanaannva.
p 3
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Konsep lama menvatakan  bahwa pe@mbelaﬂjaan itu
merupakan usaha untuk menvediakan uang. Seid;mgkzm konsep
yang baru menyatakan bahwa:
“Pembelanjaan adalah suatu usaha menyangkut bagaimana
perusahaan mendapatkan dana bagaimana mengghnakan dana, dan
bagaimﬁna laba perusahaan akan didistribu_.sikan. (Bambang
Riyanto, 1930:2).

Jadi pada prinsipnya, pembelanjaan  itu menvangkut fungsi

perusahaan yang berkaitan dengan pencarian dan é‘)eenggunaan dana

secara efektif dan efisien.

a. Penggunaan Dana
Metode penggolongan uniuk penggunasn dana ini dibagi

menjadi dua, vaitu penggunaan jangka pendek dan penggunaan

jangka panjang. Penggunaan jangka pendek (;'ia.pat ditunjukkan
iebagai aktiva lancar. Aktiva dapat diartikgm sebagai elemen
kekayaan dan jangka pendek me mnjukkaéfn bahwa elemen-
elemen tersebut diharapkar dapat ditukar;qan menjadi uang
tunai/ kas dalam jangka waktu tidak lebih dsn satu tahun. Dana

jangka pendek ini sangat penfing dalam kegiatan perusahaan
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sehari-hari., sekaligus menunjukkan kemax%nf;man perusahaan
untuk membayvar.

Investasi yang paling besar daiamé perusahaan pada
umumnya berbentuk aktive tetap vang niizrupakan investasi
jangka panjang. Ini berarti baliwa penggunpan jangka panjang
tersebut meliputi elemen-elemen yang ticiaga dapat ditukarkan
dalam bentuk kas selama periode satu ta.;hun, seperti tanah,

pabrik, dan peralatan.

1) Penggunaan dana jangka pendek.
a) Kas

Sejumlah dana yang ada dalam pert%sahaan diwujudkan
dalam bentuk kas, terutama untuk flpembayar gaji dan
rekening-rekening  lainnya. D.aianf pengelolaan  kas
terdapat suatu prinsip umum yang ";mrus dipegang oleh
manajer. Prinsip tersebut adalah mé:iurﬁmumkan jumliah
kas vang diperlukan untuk kegia-téira perusahaan, dan
memaksimumkan jumiah dana unzi:uk investasi yang
dapat menghasilkan laba.

b) Surai-surat berharga



d)

18

Manajer keuangan yang sedang 111eme§1ihara keseimbang
an antara likuiditas dan profitabilizas (;emarnpuan untuk
mendapatkan  labaj mempunyai alternatif  untuk
cenderung memegang jumlah kas yfé.ng lebih besar, ia

dapat menginvestasikan kas tersebul ke dalam surat-surat

berharea vang dapalt men shasilkan bunga.
- bl } % Hw

7) Piutang

Pada dasarnya piutang dapat timbul tidak hanya karena
penjualan barang dagangan secara kredit, tetapt juga
dapat karena hal-hal fain, 111isa.1n}é-'a piutang kepada
pegawai, piutang karena pen}ua}an.akﬁva tetap secara
kredit, piutang karena adanya penjualan saham secara
angstiran, atau adanva uang muka untuk ps«ambelian atau
kontrak kerja lainnve.
Persediaan

Bagi perusahaan yang memelihara sejumlah persediaan
barang untuk memenuhi permintaan konsumen secara
cepat, harus mempunyai sejumlg h investasi disana.

Persediaan dalam suatu perusahahn bisa terdiri dari

bahan mental, barang setengah jadi raupun barang jadi.
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Besariiya persedizan akan sangat menentukan profit
suatu perusahaan. Apabila persediaanédaimn perusahaan
jumlahnya berlebihan maka sebaé;iam besar dana
perusahaan akan tertanam pada 1.)@1‘555ediaan. Jika dana
tersebut berasal dari Tuar perusahaanémaka akan timbul
biaya bunga atas pirjaman tersebut. Sebaiknya,
persediaan perusahaan kira-kira 20% sampai dengan 35%
dari total asset perusahaan. Jumleh dana yang di

tanamkan dalam persediaan dapat berubah-ubah

sepanjang tahun.

2) Penggunaan dana jangka panjang
Untuk perusahaan indusiri, sebagian besa:r investasinya pada
umumnya diwujudkan dalam bentuk aktiva tetap jangka
panjang. Aktiva tetap tersebut dapéat berupa; tanah,
bangunan dan peralatan.
a) Tanah
Tanah yang dimiliki oleh perusaham; merupakan aktiva
tetap dengan jangka waklu yang tiéiavk terbatas, Luas
tanah ini tidak akan berpengaruh padéa pajak pendapatan

meskipun dikenai dengan pajak yang iain.
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b) Bangunan
Bangunan yang dimiliki  oleh péms&haan harus
ditentukan umurnya. Kemudian p;rusahaan harus
menyisihkan sejumlah dana setiap tahun dari penghasilan
nva. Pada saat bangunan h?rsebut; habis umurnya,
perusahaan dapat menmbeli bangunané baru vang sama
dengan menggunakan dana yang s%'udah berkumpul
sekian tahun. Dana yvang disisihkan teérs.ebut dinamakan
penyusutan atau depresiasi. Besarnya éiepresiasi ini akan
mempengaruhi  besarnva penciaspaira:?x bersih sesudah
pajak. Dengan kata lain, depresi?;lsi tersebut akan
menurunkan jumlazh pembayaran _g::aja'lé:.

¢) Peralatan .
Peralatan yang dimiliki oleh perusaléa.sm berupa mesin,
alat angkut dalam pabrik, dan peraiata;m lain yang dipakai
dalam memproduksi . Semakin lame peralatan tersebut
juga perlu disusut karena daya gun;mya semakin fama
semakin  berkurang;  dan penyé:;m;utan ini  akan

berpengaruh pula pada pembayaran inajak pendapatan.



b. Sumber Dana

1) Macam-macam sumber dana

Jika ditinjau dari asalnya, swmber dana

perusahaan dapat

2

dibagi merjadi 2 (dua) gelongan besar, yaiti:

Tabel 111

Perbandingan antara pembelanjaan dengan utang dan

pembelanjaan dengan modal sendin

Fakbor

Utang

Md al sendiri

1. Jangka
waktu
jembayara
n kel

b2

Tuntutan
terhadap
kekayaan

[

Tuntutan
terhadap
penghasila
n

4. hak suara

Harus dibavar kem bali
pada tanggal ter tenln

Kreditur memnpunyai
tuntutan bbb dabiudo
terhadap kekavaan
perusahaan

kreditur mempunya
tuntutan  lebib dahulu
terhadap panghasitan

dalam bentuk bunga yang

harus  dibeyar  sebelum
dividen  Jdibagi kepada
pemegany saham,
Pembayaran bunga
merupakan kewajiban
dengran  parjanjian alas

pemin jaman perusahaan

Peraleri piniman ada lah
kreditur, bukan pe mulik,.
Meroka tidek mempunyal
hak

prarnsphzan,

suara dalarm

Tidak géiienmkan

Pemegirg saham mempu nyai

tututan  terhadap  kekayaan
perusghean  hanya  sesudah

semua ulang dilunasi

Pemegang saham mempu nyai
tuntuken sesudah semua
kraditir  dibayar, pemegang
«aharr dapat menerima dividen
kalau perusahaan untung dan
kalau idawan  direktur setu ju
membavarnys. Jadi divi den
bukar; merupakan kewajiban

dengat  perjan  jian  dan
perusthaan
Pemegang  saham  adalah

pemilik perusahaan. Peme gang
sahar biasa mempu nyai hak
satu lsuara setiap sahamnya,
sedarizkan  pemegang  saham
istime wa umumnya tidak memi
lifs hék tersebut.

Sumber : Pengantar Bisnis Modern
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a) Berasal dari dalam perusahaan. Pem};eianjaam dengan
samber dana dari dalam perusahaiaﬂ ini  disebut
pembelanjaan intern, yang meliputi:

1) penggunaan laba perusahaan

2) penggunaan cacdangan

3) penggunaan laba vang tidak cdibagi

Sefain pembelanjaan intern, penggunaané dana vang berasal
dari dalam perusahaan ini juga aéﬁa yang disebut
pembelanjaan intensif. Pembelanjaan ini menggunakan dana
penyusutan aktiva tetap.

b) Berasal dari luar perusahaan. Pembelanjagn dengan sumber
dana darti luar perusahean ini disebut pemnbelanjaan ekstern,
yang meliputi:
1) Dana dari pemilik, Dana ini biasanyaé ¢iwujudkan dalam

bentuk saham, dan pembelanjaanny: disebut pembelan
jaan sendiri.

2) Dana dari ulang/pinjaman yang dapat berupa utang

jangka pendek dan utang jangka panjang. Pembelanjaan
ini disebut pembelanjaan asing.

2} Pemilihan sumber dana
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Dengan banyaknya jemis s umber dana, perusahaan
dihadapkan kepada masalah uniuk:  memilih  dan
mengkombinasikan berbagai  sum ber-sumber dana yang

tersedia. Ini dimaksudkan untuk dapat dipemieh sejumlah

dana dengan biaya vang semurah mungkir. Masing-masing
sumber mempunyai civi-ciri yang berbeda. Untuk mengetahui
nya dapat dilihat pada beberapa kebaikan dan kelemahannya

(likat tabel [1—2)

Tabel 112
Kebaikan dan kelemahan sumber da:na dari dalam

perusahaan dan sumber dana dari luar perusahaan

Sumber dana Kebaikan ~ Kelemahan
1. Dari dalam |1, Dapat digunakan se 1 jumlah dana
perusahaan wakb-waklu sangal terbalas
2. Tidak ada kewajiban ‘2. perusahaan i
membayar bunga ! h‘i“fmi’k“n pada
3, Tidak ada  kewajiban pilihan untuk

digunakan  sen
diri  atau  di
gunakan  untuk
hal lain yang

mengembalikannya

RN EL

lebih  mengun
tungkan
2. Dari luar pe |- . 1. perusahaan  dike
Dari luar pe |y Jumilah dana tidak ter periisdaiide
rusahaan bt nakan peban
. . bunga unituk
2. Dapat diperoleh  dari (t & divid
. - utang viden
belberapa sumber r:t fi:mh& N
L ) untuk sahan
% Bersifat fleksibel {2 ada ‘ o aiib
2 ad cewajiban
untbuk mengem

J balikan utang

Sumber : Pengandar Bisnis Modern
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Masalah pemilihan sumber dana vang haxus diatasi oleh
perusahaan adalah mengusahakan kesempaéﬁan keseimbangan
agar tujuan perusahaan dapat tercapai. B;herapa alternatif
dapat dipilih adalah:
a. Menggunakan dana intern saja
b. Menggunakan dana ckstern dengan merijual saham
c. Menggunakan dana ekstern dengan ?:nencm*i pinjaman
kredit (kredit jangka panjang saja, kl‘éd:.t jangka pendek
saja, atau kedua-duanya)
d. Menggunakan dana ekstern dengan nélenjuai saham dan
mencari pinjaman .
e. Menggunakan dana intern dan ekstern..
2. Fungsi Pembelanjaan
Dalam melaksanakan fungsi pemenuh_;m kebutuhan dana
atau fungsi pendanaan (financing), manajer 1‘:;@ nangan pun harus
selalu mencari alternatif-aiternatif sumber dana untuk kemudian
dianalisa, dan dari hasil tersebut diambil kgapui:usan alternatif

sumber dana atau kombinasi sumber dana mana yang akan
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dipilih. Dengan demikian manajer keuangan pun harus

mengambil keputusan pendanaan (financing gesasion).

Dengan demikian maka fungsi

manajemen keuangan pada dasarnya terdiri
ot

pembelanjaan  atau

alas:

a. fungsi menggunakan atau mengalokdsikan dana (use/

allocations of funds) vang dalam pela
keuangan harus mengambil keputusan

investasi atau keputusan investasi, dan

kianaannya manajer

§3e111i}ihan alternatif

b. fungsi memperoleh dana (obiaining of funds) atau fungsi

pendanaan yang dalam pelaksanaanny

harus mengambil keputusan pemilihan

a manajer keuangan

dlternatif pendanaan

atau keputusan pendanaan {financing decision).

Van Horne, memerinci fungsi pembelanjaan dalam tiga

bidang keputusan, vaitu:

1) keputusan mengenai imvestasi, keputusan ini  akan

berpengaruh secara langsung terhadap
investasi dan aliran kas perusahaan

berikutnya. Dengan demikian keputus

besarnva rentabilitas
uatuk waktu-waktu

i investasi il akan

menentukan keseluruhan jumlah aktva yang ada pada



perusahaan, komposisi dari aktiva-akti\;a tersebut, besarta
tingkat resiko usahanva.

2y Keputusan mengenal pemenuhan kebutuhan dana,
keputusan ini bersangkutan dengan penentuan sumber
dana yang akan digunakan, penent{mn pertimbangan
pemlzélanjaaﬂ yvang terbaik, atau 'penent'élan struktur modal
yang optimal.

3) Keputusan mengenai dividen, bersia.ngkutan dengan
penetuan prosentase dari keuntungan neto yang akan
dibayarkan sebagai “cash dividend”, E;:Juc.-am‘oeh'zm kembali
saham. Keputusan mengenai dividen ini sangat erat

ka'itannya dengan keputusan pemenuhar. kebutuhan dana.

C. Analisa Rasio Keuangan
Bagi para analis, laporan keuangan merupakaﬁ media yang paling
penting untuk menilai prestasi dan kondisi ekoraomi%s suatu perusahaan.
Laporan keuangan inilah yang menjadi bahan sarana informasi bagi
analis dalam proses pengambilan keputusan.
Laporan keuangan merupakan alat vang sangat penting untuk

memperoleh informasi sehubungan dengan posisi keaangan dan hasil-
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hasil yang telah dicapai oleh perusahaan yang bersangkutan. Data
keuangan tersebut akan lebih berarti bagi pi hak-pihak yang
berkepentingan. Apabila data tersebut dianalisa lebih lanjut sehingga
dapat diperoleh data yang akan dapat mendukung kejp;ltusan yang akan
diambil.

Laporan keuangan merupakan gambaran kondisi keuangan dan
suatu perusahaan pada saal tertentu atau jangka waktu tertentu. (Sofyan
syafri Harahap, 1998:105)

Sedangkan menurut. S. Munawir, ( 1993:5)

“Laporan keuangan paca umumnya terdiri dari neraca dan
perhitungan rugi laba serta laporan perubahan modal, dimana
neraca menggambarkan jumiah aktiva, hutang dan modal dari
suatu perusahaan pada wakiu tertentu, sedapgkan laporan rugi
laba memperlihatkar hasil-hasil yang teleh dicapai oleh
perusahaan serta biaya yang terjadi selama periode tertentu dan
laporan perubahan modal menunjukkan sumber dan penggunaan

dana atau alasan-alasan vang menyebabkan perubahan modal
perusahaan.” :

1. Neraca
Neraca adalah laporan yang sistematis tentang aktiva, hutang serta

modal dari suatu perusahaan pada suatu saat tertentu.




a. Aktiva
Dalam pengertian aktiva tidak terbatas pada kel«éayaan perusahaan
yang berwujud saja, telapr juga termasux  pengeluaran-
pengeluaran yang belum dinlokasikan atau {aiayn vang masih
harus dialokasikan pada penghasilan yang d%\m datang, serta
aktiva yang tidak berwuj‘ud lainnya,
1) Aktiva lancar
Adalah kekayaan perusahaan vang berup;a nang tunai dan
aktiva Jainnya yang mudah divangkan é{paling, lama satu
fahun atau dalam perputaran kegiatan perqsahaan).
Yang termasuk kelompok aktiva Jancar ada@&h:
a) Kas

b) Investasi jangkz pendek

g
g

Piutang wesel
d) Piutang dagang
e) Persediaan

f) Piutang penghasilan atau penghasilaré vang masih harus

diterima

¢) Biaya vang dibayvar dimulka



2) Aktiva tidak lancar

Adalah aktiva vang mempunyai umur keeunaan relatif
vang [runy

permanen atau jangka waktu panjang

ekonomis lebih dari satu tahun).

a) Investasijangka panjang

by Aktiva tetap

¢) Aktiva tetap tidak berwujud
d) Beban vang ditangguhlkan
e) Aktiva lain-lain

b. Hutang

‘mempunyai umur

Yang termasuk aktiva tidek lancar adalah:

Adalah semuz kewajiban keuangan perusahaaé n kepada pihak lain

yang belum terpenuhi, dimana hutang ini

merupakan sumber

dana atau modal perusahaan yang berasal dari luar.

1) Hutang lancar atau Hulang jangka pendek|

Adalah kewajiban keuangan perusahaan yang pelunasannya

atau pembayaran akan dilaknkan dalam j&é*ﬂgka pendek dengan

menggunakan aktiva alancar yang dimilik: cleh perasahaan.

Hutang lancar meliputi antara lain:

a) Hutang dagang




b) Hutang wesel
¢} Hutang pajak
d) Biaya vang masih harus dibavar
e} Hutang jangka panjang vang segera jatu}; rempo
f) Penghasilan vang diterima dimuka i
2) Hutang jangka Panjang
Adalah kewajiban keuangan vang wakiu pembayarannya
(jatuh temponya) jangka panjang (lebih dari satu tahun).
Yang termasuk hutang jangka panjang anftara lain:
a) Hutang obligasi

b) Hutang hipotik

¢) Pinjaman jangka panjang lainnya.
c. Modal
Adalah merupakan hak atau bagian yang dimiéfii](i oleh perusahaan
yang ditujukan dalam pos modal (modal sahaﬁil), dan laba ditahan.
2. Laporan Rugi Laba
Tidak semua informasi keuangan vang pentinég tercantum dalam
neraca. Di dalam neraca tidak terka‘ndungé informasi tentang

penghasilan dan biaya dari sebuah perasahaan. Laporan yang



memberikan informasi tentang penghasilan dan, hiaya tersebut

dinamakan Laporan Rugi Laba.

.

Penghasilan

Penghasilan perusahaan dapat diperoleh d&.ri; penjualan  total
kepada para pembeli selama periode vang bersa agkutan. Selain
dari penjualan produk perusahaan, penghasilan  juga dapat

diperoleh dari sumber lain, vaitu dari; laba penju alan aktiva tetap,

sewa vang diterima, dan bunga vang diterima.

Biava

Pengertian biaya disini mencakup semua pév@*ngeluaran vang

dilakukan oleh perusahiaan. Pada garis besarnya, macam-macam

biaya yang termasuk didalamnva adalal:

1) hkiava produksi barang untuk dijual, atau disebut harga pokok
penjualan

7} biaya penjualan dan administrasi

3) selain biaya-biaya tersebuf, masih terdapaj& pengeluaran lain
vang akan mengurang laba usaha, yaitu rx{gi penjualan aktiva

tetap dan pajak penghasilan.
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¢. Laba bersih
Laba bersih ini dapat diperoleh dari sehirl.zh penghasilan
dikurangi seluruh biava. Besarnva laba bersih ng dapat dicapai
akan menjadi ukuran sukses bagi sebuah piemsahaan. Dilain
pihak, kelemahan perusahaen akan l&ielihatafa dengan adanya
kerugian selama satu periode.
3. Laporan Perubahan Modal
Laba vang dihasilkan bisa selurulinya dibayarkan ék{epada pemegang
saham sebagai dividen atau ditahan dan ditanan{k.an kembali pada
kegiatan usaha perusahaan. Sudah barang tent?n para pemegang
saham lebih suka menerima dividen, akan tetapi jika laba ditanamkan
kembali ke perusahaan, nilai dari posisi pemegang saham di

perusahaan akan meningkat

Untuk laporan laba dapat dicantumkan dalam Ia%;::m‘an laba ditahan
atau dalam Laporan Perubahan Modal, tergantungi; pada konsep yang
dianut Perusahaan. :
Mengadakan analisa hubungan dari berE’Jaga} pos dalam suatu
laporan  keuangan  adalah meriupakan dasaz untuk  dapat
menginterpretasikan  kondisi keuangan cari hasd operasi suatu

perusahaan.



Analisa rasic keuangan vaitu suatu tekr{ik analisa  untuk
mengetahui hubungan dari pos-pos tertentu dalam riaeraf:a dan laporan
rugi laba. (5. Munawir, 1993:37)

Rasio menggambarkan suatu hubungan atau perimbangan antara
suatu jumlah tertentu dengan jumlah vang izain, dan dengan
menggunakan alat analisa berupa rasic ini akan da'pz;t menjelaskan atau
memberi gambaran kepada penganalisa tentang bdi]& atau buruknya
keadaan atau posisi keuangan suatu perusahaan.

Sofyan Syafri Harahap (1996:297) menjelaskar. rasio keuangan
adalah angka-angka vang diperoleh dari hasil perbmi dingan antara satu
pos laporan keuangan dengan pos lainnya.
a. Jenis-jenis Rasio Keuangan

Berdasarkan summber datanya maka rasio dapatjdibedakan sebagai

berikut:
1) Rasio-rasio Neraca (Balance sheel ratios) ada}gﬂh rasio-rasio yvang
semua datanya diambil atau bersumber p&oa neraca, misalnya
current ratio, acid test raiio, dan sebagainya.
2) Rasio-rasio Laporan Rugi Laba (/ncome statement ratios) adalah

rasio-rasio vang disusun dari data yang berasal dari laporan rugi




laba, misalnya gross profit margin, net

operating ratio dan sebagainya.
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‘operating  margin,

3) Ratio-ratio antar Laporan (Infer statement fcé.af.fos) adalah rasio-

rasio yang disusun dari data vang berasal dari neraca dan data

fainnva dari laporan rugi laba misalnya assets furnover, inventory

turnover, receivables turnover dan sebagainyal

Adapula yang mengelompokkan rasio-rasio dalam beberapa kategori

sebagai berikut:

1) Rasio likuiditas adalah rasio vang dimaksudkar untuk mengukur

kemampuan perusahaan dalam memenuhi; xewajiban jangka

pendek. Diantaranya yaitu current ratio, acic rest ratio, working

capital to lotal assets raiio dan sebagainya.

a) Current Ratio®

Rasio ini menunjukkan sejauhmana aktiva lancar menutupi

kewajiban-kewajiban lancar. Semakin l:;esar perbandingan

aktiva lancar semakin tinggi kemarmpuan perusahaan

menutupi kewajiban jangka pendeknya.

- Rasio lancar yang

lebih aman adalah jika berada diatas L 'satu) atau diatas

100%.
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b} Quick Ratic
Ratio ini menunjukikan kemampuan aktiva iiancar yang paling
likuid dalam menutupi hutang lancar. Semgakin besar ratio ini
semakin baik. Rabio it merupakan uk’i_u'an kemampuan
perusahaan dalam  memenuhi ke\«-’aiikan-k(.}wa_jibannjv'a
dengan lidak  memperhitungkan p@é:‘s ediaan, karena
persediaan memerlukan waktu yang réeiatif Jama untuk
direalisir menjadi uang kas. Jika curfentér.iﬁo tinggi tetapi
quick rationya rendah menunjukkan adax%aya investasi yang
sangat besar dalam persediaan.

c) Working Capital Ratio
Untuk mengukur peran sumber dana jalégka panjang yang
terikat pada aktiva lancar dalam merunjang penjualan.
Semakin tinggi prosentasenya, semakin b;;myak dana jangka
panjang tertanam pada aktiva lancar dan sen akin likuid.

2) Rasio leverage adalah rasio yang dimaksudkan untuk mengukur
sampai berapa jauh aktiva perusahaan dibi¢vai dengan modal

luar, diantaranya vaitu deb¢ to toial assets ratio, long term debt to

equily ratio dan sebagainya.
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Debt to Equity Katic
Hasil dari ratic ini  menunjukkan |kegiatan-kegiatan

perusahaan vang dibelanjai dengan dana-dana luar yang

dimiliki perusahaan sendiri. Hasil perbandingan ini juga
menunjukkan bahwa semakin tinggi rcho ini  berarti
perusahaan lebih banyak mengandalkan %sumber pinjaman
untuk kegiatan usahanva.

Debt to Total Asset Ratio

Ratio ini membandingkan total pinjaman c?eng.an asset untuk
mengetahui berapa besar peran modal luar ?f:lalam pembiayaan
asset perusahaan. Denger kata lain mﬁc% ini menunjukkan
berapa bagian dari keseluruhan dana yané dibelanjai dengan
hutang atau berapa bagian dari akﬁvag. yang digunakan
menjamin hutang. Semakin rendah sem;akin baik  karena
perusahaan akan dapal memperoleh ta;mbahan pinjaman
dengan jaminan aktivanya yang lebih besar. Yang berarti juga
kesempatan untuk memperoleh i:a1:113:)?11‘1@:1r1‘f rmodal yare dapat

menunjang kegiatan perusahaan semakin besar.
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c) Long Term Debt to Equity Raito
Ratio ini untuk mengukur sejauhmana mféaclal sendiri dalam
menjamin hutang jangka panjang. Berartigbagian dari setiap
rupiah modal sendiri dijadikan jaminan uri;i:uk kutang jangka
panjang.

3) Rasio aktvitas adalah rasio vang dimaksudkan untuk mengukur
efisiensi penggunaan dana vyang tertanam pada assets
perusahaan. Diantaranva vaitu tofal assets é:’ﬂmmfer, inventory
furnover, receivable turnover, working Ca;r:*jta] turnover dan
sebagainya.

a) Total Asset Turnover
Menunjukkan perbandingan antara penfu&lan dengan total
asset. Ratio ini untuk mengukur eﬁsiensii penggunaan dana
pada total asset dalam rangka pencapa.ia%a jumlah penjualan.
Kalau perputaran lambat, berarti aséset vang dimiliki
perusahaan terlalu besar dibandingkan éiengan kemampuan
untuk menjual. .

b) Inventory Turnover
Untuk mengukur efeklivitas penggunaanz dana, yang ditanam

dalam persediaan perusahaan, atau suatu'angka perbandingan



yang menunjukkan berapa kali dana yang ditanam dalam

persediaan berpufar dalam satu periode.

¢) Working Capital Turnover

Menunjukkan berapa kali modal kerja l')e:;‘putar dalam satu
periode atau menunjukkan banvaknva penjualan yang dapat
diperoleh perusahaan dalam jumlah rué}iah untuk setiap
rupiah modal kerja.

Modal kerja disini adalah selisth antara akliva lancar dengan
hutang lancar. Perputaran modal 1\6‘['}([ yang rendah
menunjukkan adanya kelebihan modal ke?rja, yang mungkin
disebabkan rendahnya perputaran pe-rsedi?xaan, piutang atau
saldo kasnya yang terlalu besar.

4) Rasio profitabilitas adalah rasio vang dimaksudkan untuk
mengukur kemampuan manajemen perusaha%n dalam menghasil
kan laba. Diantaranya vaitu gross profit margi;?, net profit margin,
earning power of total invesmen? dan sebag am ya.

a) Gross Profit Margin -
Merupakan ratio atau perimbangan anta%s‘a laba kotor yang
diperoleh perusahaan dengan tingkat penéiju:alan yang dicapai

pada periode vang sama. atau laba kotor per rupiah penjualan.



b)

d)

39

Net Profit Margin

Adalah perbandingan antara laba bersih ;sertelafh bunga dan
pajak dengan penjualan neto-nya. Ratio ini menunjukkan
besarnya laba bersih vang dihasilkan p:ada setiap rupiah
penjualan. Semakin tinggi ratio ini nwwm'njéukkan kemampuan
perusahaan dalam memperoleh keu.n{:un;gan bersih ‘dalam
hubungannya dengan penjualan yang dilakukan perusahaan
aclalah besar.

Earning Power of Total invesment (rate of w‘um an total asset
Adalah kemampuan dari modal yang d;,iinvestasikan pada
keseluruhan aktiva untuk smenghasilkan; keuntungan atau
untuk mengukur laba atas modal investasi :pemsahaan.

Net Earning Power Ratio (rate of returs c;rnéjn vesment/ROI)
Untuk  mengukur  kemampuan p*}rusahaan dalam
menghasilkan laba dari total asset yang dié,unakan perusahaan
dalam operasinya. Semakin tinggi semakin baik.

Rate of Return for the Owner (rate of retrrn on net wortl)
Untuk  mengukur kemampuan nwdé.ﬂ. sendiri  dalam

menghasilkan keuntungan.
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Rasio yang merupakan perbandingan angka-angka é}aporan keuangan
adalah alat vang berguna untuk melakukan anali¢a. Flal ini karena
rasio mudah dibaca dan dimengerti serta muda}; untuk diperban
dingkan antara sata dengan vang lainnya.

Akan tetapi rasio juga memiliki }c.;@t'erbatasan—lée:erba%:asan vang
harus diketahui dalam penggunaannya. :‘-Xdapg‘l,m keterbatasan-
keterbatasan analisa rasio adalak:
1. kesulitan dalam memilih rasio yang tepat vang dapat digunakan

untuk kepentingan pemakainya.

2. Keterbatasan yang dimiliki akuntansi atau laporan keuangan juga
menjadi keterbatasan teknik ini seperti:

a. Bahan perhitungan rasio atau laporan keLzumgan itu banyak
mengandung taksiran dan judgment yangé clapat dinilai bias
atau subyektif.

b. Nilai yang terkandung dalam laporan kéuangaﬂ dan rasio
adalah nilai perolehan (cost) bukan harga p:}sar.

c. Klasifikasi dalam laporan keuangan blsa serdampak pada
angka rasic

d. Metode pencatatan vang tergambar da}amé standar akuntansi

bisa diterapkan berbedas oleh perusahaan yang berbeda.
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Jika data u]}tul»: menghitung rasio tidak tersf‘eclia maka akan
menimbulkan kesulitan menghitung rasio.
Sulit jika data yang tersedia tidak sinkron.
Jika dua peruszhaan dibandingkan bisa saja tgknik dan standar
akuntansi yang dipakai lidak sama. Oleh karenanya jika

dilakukan perbandingan bisa menimbulkan kesalahan



